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Abstrak 

 
Penelitian ini difokuskan pada Pengaruh Penghargaan dan Aktualisasi Diri Terhadap Prestasi Kerja Pegawai 

(Studi Pada Kantor BPKD Kabupaten Ciamis). Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini meliputi: 1.) 

Bagaimana pengaruh penghargaan terhadap prestasi pegawai pada Kantor BPKD Kabupaten Ciamis? 2.) 

Bagaimana pengaruh aktualisasi diri terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor BPKD Kabupaten Ciamis ?3.) 

Bagaimana pengaruh penghargaan dan aktualisasi diri terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor BPKD 

kabupaten Ciamis? Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 1.) Pengaruh 

penghargaan terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor BPKD Kabupaten Ciamis; 2.) Pengaruh aktualisasi 

diri terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor BPKD Kabupaten Ciamis; 3.) Pengaruh penghargaan dan 

aktualisasi diri terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor BPKD Kabupaten Ciamis. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survey dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sedangkan untuk 

menganalisis data yang diperoleh digunakan Analisis Koefisien Korelasi Sederhana, Koefisien Determinasi (KD), 

Uji Signifikansi (Uji t), Analisis Koefisien Korelasi Berganda, Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji 

Signifikansi (Uji F). Hasil penelitian dan pengelolahan data menunjukan bahwa 1.) Penghargaan memiliki 

pengaruh positif terhadap prestasi kerja pegawai; 2.) Aktualisasi diri memiliki pengaruh positif terhadap prestasi 

kerja pegawai; 3.) Penghargaan dan aktualisasi diri memiliki pengaruh positif terhadap prestasi kerja pegawai. 

Artinya apabila penghargaan dan aktualisasi diri meningkat maka prestasi kerja juga akan meningkat. 

 

Kata Kunci: Penghargaan, Aktualisasi Diri dan Prestasi Kerja Pegawai 

 

 

Pendahuluan 

Sumber daya manusia yang mempunyai peranan penting dalam organisasi. Salah satu 

sasaran utama dalam manajemen sumber daya manusia adalah terciptanya prestasi kerja 

pegawai yang diharapkan agar suatu organisasi dapat lebih baik. Upaya untuk meningkatkan 

prestasi kerja dapat dilaksanakan dengan cara meningkatkan prestasi kerja pegawainya. Prestasi 

kerja merupakan persoalan yang harus dapat perhatian utama dari instansi karena peningkatan 

prestasi kerja tersebut tidak dapat terjadi dengan sendirinya tanpa adanya peran serta dari pihak 

instansi maupun dari pegawai itu sendiri. Organisasi diharapkan mampu mempertahankan 

pegawainya yang berkualitas serta menjaga mereka agar dapat terus termotivasi, salah satunya 

dengan menetapkan suatu sistem atau strategi terutama untuk memberikan keseimbangan antar 

kontribusi yang diharapkan dengan apa yang telah diberikan dalam bentuk imbalan atau 

penghargaan tertentu. Penghargaan yang baik merupakan cara yang efektif untuk melibatkan 

pegawai dengan pekerjaan dan organisasi mereka. Pegawai memiliki kebutuhan dan persepsi 
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yang berbeda akan penghargaan, ada pegawai yang menganggap bahwa penghargaan berupa 

uang sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka, sebagian lainya juga menginginkan 

penghargaan yang bersifat intrinsik, seperti pemberian peran dalam pengambilan keputusan, 

tanggung jawab yang lebih besar, kebebasan dan keleluasaan kerja yang lebih besar dengan 

tujuan untuk meningkatkan harga diri dan lain-lain. Peneliti telah membuktikan bahwa ketika 

manusia merasa dihargai dan dipuji, mereka cenderung terdorong untuk meningkatkan 

kinerjanya. Penghargan yang diberikan organisasi pada daarnya memang bertujuan positif bagi 

pegawai. Namun dalam prakteknya tidak menutup kemungkinan bahwa penghargaan tersebut 

justru dapat berdampak sebaliknya, ketika pegawai hanya tefokus pada penghargaan yang dapat 

mereka peroleh dan hanya mementingkan hal itu saja di khawairkan bahwa pegawai akan 

cenderung bersifat egois dan indivudualis demi mendapatkan apa yang mereka inginkan 

menjadi menciptakan suatu masalah tersendiri. Sehingga perusahaan/instansi diharapkan 

mampu merancang sisitem pemberian penghargaan yang baik agar pegawai dapat 

mempertahankan proses bagaimana mereka akan mencapai penghargaan tersebut termasuk di 

dalamnya prilaku-prilaku positif pegawai yang akan mengarah pada prestasi kerjanya.  

 Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi prestasi kerja seseorang, selain 

penghargaan yang sudah di jelaskan sebelumnya, terdapat faktor-faktor lain yang juga dapat 

turut memengaruhi, salah satunya adalah kebutuhan aktualisasi diri. Omifolaji (2010:17) 

menjelaskan bahwa aktualisasi diri adalah proses usaha seseorang dalam mengaktualisasikan 

potensi, kemampuan, dan bakat yang dimilikinya. Kebutuhan aktualisasi diri akan 

menimbulkan kepuasan tersendiri dari individu tersebut. Kebutuhan akan kepuasan diri 

meliputi, kebutuhan untuk mewujudkan diri yaitu mengenai nilai dan kepuasan yang di dapat 

dari sebuah pekerjaan. Prestasi kerja karyawan merupakan hal yang sangat penting dalam 

instansi untuk mencapai tujuannya, sehingga instansi melakukan berbagai usaha untuk 

meningkatkannya. Prestasi dalam bekerja merupakan salah satu kebutuhan yang ingin dicapai 

setiap orang dalam bekerja. Prestasi kerja pegawai tidak sama hasilnya, hal ini disebabkan 

karena setiap pegawai mempunyai kemampuan yang berbeda untuk melaksanakan pekerjaan. 

 Menurut Ilmi dan Sahetapy (2007: 51) bahwa: “Prestasi kerja merupakan hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pegawai dapat dikatakan memiliki 

prestasi kerja yang baik apabila dapat memberikan hasil yang terbaik untuk pekerjaanya artinya 

pegawai tersebut dapat mencapai atau melebihi standar atau kriteria tertentu yang ditetapkan 
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perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan personalia di kantor BPKD Ciamis mengenai 

masalah prestasi kerja karyawan/pegawai masih ada beberapa karyawan/pegawai yang sering 

terjadi keterlambatan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan serta pengembangan fungsi dan 

peranan karyawan/pegawai masih belum optimal terutama dalam peningkatan kemampuan 

pegawai. bahwa hasil penilaian prestasi kerja pegawai masih cukup baik terutama pada kuantits 

kerja, hal ini dapat dilihat dari hasil kerja pegawai dalam kerja penggunaan waktu tertentu dan 

kecepatan dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab seperti, sering terjadi 

keterlambatan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan serta pengembangan fungsi dan peranan 

karyawan/pegawai masih belum optimal terutama dalam peningkatan kemampuan pegawai. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalahnya adalah (1) bagaimana pengaruh 

penghargaan terhadap prestasi kerja pegawai pada kantor BPKD Kabupaten ciamis? (2) 

bagaimana pengaruh aktualisasi diri terhadap prestasi kerja pegawai pada kantor BPKD 

Kabupaten Ciamis? (3) bagaimana pengaruh penghargaan dan aktualisasi diri terhadap prestasi 

kerja pegawai pada kantor BPKD Kabupaten Ciamis? 

 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode survey, metode survey 

digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti 

melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, 

wawancara terstruktur dan sebagainya (Sugiyono, 2017:6) dengan pendekatan penelitian 

kuantitatif menggunakan populasi dan sampel. Menurut Sugiyono (2017:8) “Metode penelitian 

kuantitatif diartikan sebagai metode yang berandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.” 

Menurut Sugiyono (2017:8) “Filsafat positivisme memandang realitas/gejala atau 

fenomena itu dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan 

gejala bersifat sebab akibat.” Penelitian pada umumnya dilakukan pada populasi atau sampel 

tertentu yang reprensif. Proses penelitian bersifat deduktif, dimana untuk menjawab rumusan 

masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut 

selanjutnya diuji melalui pengumpulan data lapangan. Untuk mengumpulkan data digunakan 
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instrumen penelitian. Data yang telah terkumpul selanjutya dianalisis secara kuantitatif dengan 

menggunakan statistik deskriptif atau inferensial sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang 

dirumuskan terbukti atau tidak.  Menurut Sugiyono (2017:81) “Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.Untuk menentukan sampel 

didalam penelitian ini penulis akan menggunakan rumus slovin, sebagai alat untuk menghitung 

ukuran sampel. Setelah diketahui populasi yang diteliti adalah 134 responden di kantor BPKD 

Kabupaten Ciamis, maka dengan memasukkan jumlah tersebut kedalam rumus di atas dan 

menentukan tingkat kesalahan 10%, maka jumlah sampel minimum yang harus diambil datanya 

untuk mewakili populasi yaitu sebesar 57 responden. Menurut Sugiyono (2015: 81) 

menyatakan bahwa sampel adalah dari jumlah yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

proporsional random sampling dengan cara randomisasi. Random sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dimana individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-

sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. 

 

Pembahasan 

Analisis Pengaruh Penghargaan terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada Kantor BPKD 

Kabupaten Ciamis 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa penghargaan berpengaruh positif 

terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor BPKD Kabupaten Ciamis. Hal ini terlihat dari 

perhitungan analisis koefisien korelasi sederhana dapat diketahui koefisien korelasi antara 

penghargaan dan prestasi kerja pegawai adalah sebesar 0,604. Karena koefisien korelasinya 

berada di interval 0,60-0,799 maka memiliki tingkat hubungan yang kuat. Berdasarkan hasil 

perhitungan koefisien determinasi diketahui bahwa pengaruh penghargaan terhadap prestasi 

kerja pegawai adalah sebesar 36,50% Sedangkan 63,50% dipengaruhi faktor lain yang tidak 

diteliti. Hasil perhitungan uji signifikan melalui uji t, diperoleh nilai thitung sebesar 5,622 dan 

ttabel sebesar 1,673. Dengan demikian thitung lebih > ttabel atau 5,622 > 1,673. Hal ini 

menunjukan bahwa H0 ditolak dan Ha di terima, artinya pengahrgaan memberikan pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor BPKD Kabupaten 

Ciamis. 
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Analisis Pengaruh Aktualisasi Diri terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada Kantor BPKD 

Kabupaten Ciamis 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa aktualisasi diri berpengaruh positif 

terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor BPKD Kabupaten Ciamis. Hal ini terlihat dari 

perhitungan analisis koefisien korelasi sederhana dapat diketahui koefisien korelasi antara 

aktualisasi diri dan prestasi kerja pegawai adalah sebesar 0,422. Karena koefisien korelasinya 

berada di interval 0,40-0,599 maka memiliki tingkat hubungan yang sedang. Berdasarkan hasil 

perhitungan koefisien determinasi diketahui bahwa pengaruh aktualisasi diri terhadap prestasi 

kerja pegawai adalah sebesar 17,80% Sedangkan 82,20% dipengaruhi faktor lain yang tidak 

diteliti. Hasil perhitungan uji signifikan melalui uji t, diperoleh nilai thitung sebesar 3,806 dan 

ttabel sebesar 1,673. Dengan demikian thitung lebih > ttabel atau 3,806 > 1,673. Hal ini menunjukan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya akualisasi diri memberikan pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor BPKD Kabupaten Ciamis. 

Analisis Pengaruh Penghargaan dan Aktualisasi Diri terhadap Prestasi Kerja pada 

Kantor BPKD Kabupaten Ciamis 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi berganda dapat diketahui bahwa 

koefisien korelasi antara variabel penghargaan dan aktualisasi diri terhadap prestasi kerja 

pegawai adalah sebesar 0,613. Itu artinya terdapat korelasi positif antara penghargaan dan 

aktualisasi diri tehadap prestasi kerja pegawai. Karena koefisien korelasinya berada di antara 

interval 0,60 – 0,799 maka dilihat dari tabel interpretasi tingkat koefisien korelasi, memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi dapat diketahui 

bahwa pengaruh penghargaan dan akualisasi diri terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor 

BPKD Kabupaten Ciamis adalah sebesar 37,59% sementara 62,41% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti. Berdasarkan perhitungan uji F dapat diketahui bahwa Fhitung 

sebesar 27 > dari Ftabel sebesar 3,17. Artinya hipotesis diterima, dimana penghargaan dan 

aktualisasi diri terhadap prestasi kerja pegawai. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut. Penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada 

Kantor BPKD Kabupaten Ciamis, dengan tingkat hubungan yang sangat kuat atau sangat tinggi, 

artinya semakin baik penghargaan maka prestasi kerja pegawai semakin meningkat. Aktualisasi 
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diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor BPKD 

Kabupaten Ciamis, dengan tingkat hubungan yang sangat kuat atau sangat tinggi, artinya 

semakin baik aktualisasi diri maka prestasi kerja pegawai semakin meningkat. Penghargaan dan 

Aktualisasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor 

BPKD Kabupaten Ciamis, dengan tingkat hubungan yang sangat kuat atau sangat tinggi, artinya 

semakin baik serta semakin tepat aktualisasi diri yang diterapkan serta penghargaan yang 

dilakukan maka semakin meningkat pula prestasi kerja pegawai diperusahaan/instansi. 
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